BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Rumah Batik Lumbini merupakan salah satu wisata edukasi yang banyak
diminati oleh wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun mancanegara. Hal
ini disebabkan karena Rumah Batik Lumbini memiliki lokasi yang sangat
strategis, yaitu dekat dengan Candi Borobudur. Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran jasa pada sebuah wisata
edukasi merupakan suatu hal yang patut diperhatikan, karena manajemen
pemasaran merupakan kebutuhan dasar setiap organisasi. Rumah Batik
Lumbini merupakan salah satu organisasi yang sudah memahami pentingnya
suatu manajemen pemasaran jasa. Sebagai produk jasa, dilakukan analisis data
terhadap Rumah Batik Lumbini melalui bauran pemasaran 4P+3P yang
digunakan untuk mengetahui praktik pemasaran yang diterapkan disana.

Bauran pemasaran 4P+3P yang digunakan sebagai unsur pemasaran
Rumah Batik Lumbini yaitu produk, harga, promosi, saluran distribusi atau
tempat, orang, proses, dan bukti fisik. Bauran pemasaran yang sudah diterapkan
di Rumah Batik Lumbini mampu memberikan pengaruh positif terhadap minat
berkunjung wisatawan. Hal ini dikarenakan Rumah Baik Lumbini lebih
mengutamakan produk sebagai bagian paling penting. Produk yang mereka

hasilkan lebih mengutamakan pada kualitas produk, selanjutnya didukung

89



dengan pengemasan yang menarik pada produk di Rumah Batik Lumbini.
Dalam menetapkan harga, Rumah Batik Lumbini memiliki harga yang masih
terjangkau. Rumah Batik Lumbini mengklasifikan harga berdasarkan jenis
wisatawan yaitu wisatawan nusantara dan mancanegara. Promosi yang
digunakan di Rumah Batik Lumbini masih menggunakan sistem tradisional.
Rumah Batik Lumbini melakukan promosi melalui media ilklan yaitu kartu
nama, brosur, sedangkan iklan melalui media sosial hanya menggunakan
instagram. Rumah Batik Lumbini lebih menekankan model promosi dari mulut
ke mulut. Selain itu, unsur promosi dan saluran distribusi atau tempat yang ada
di Rumah Batik Lumbini saling berkaitan yaitu berupa kerjasama yang dijalin
dengan beberapa hotel yang ada di Rumah Batik Lumbini yaitu Hotel
Amanjiiwa, Manohara, dan Dagi. Unsur orang dan proses dalam pemasaran
jasa di Rumah Batik yaitu menjelaskan mengenai perekrutan karyawan hingga
prosedur pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Pada bukti fisik berupa
fasilitas yang ada di Rumah Batik Lumbini berupa halaman, gazebo, pendoopo,
galeri, dan toilet. Hal ini merupakan pendukung layanan pengunjung untuk
menciptkan kenyamanan bagi wisatawan.

Pemilik dan pengelola wisata edukasi di Rumah Batik Lumbini sudah
menerapkan pemasaran jasa dengan unsur bauran pemasaran 4P+3P dengan
baik, hal ini dibuktikan dari pendapat wisatawan nusantara dan mancanegara
yang menyatakan bahwa produk, saluran distribusi, orang, proses dan bukti

fisik mendapat nilai lebih dari 90%, sedangkan pada unsur harga dan promosi
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menunjukkan angka dibawah 90%. Beberapa hal harus diperhatikan lagi agar

wisatawan yang berkunjung mendapat pelayanan yang lebih baik lagi.

. Saran

Pemilik dan pengelola Rumah Batik Lumbini sudah berhasil menerapkan
unsur bauran pemasaran yaitu produk, saluran distribusi, orang, proses, dan
bukti fisik, sedangkan pada unsut harga dan promosi perlu dibenahi dan
ditingkatkan lagi. Unsur harga yang perlu ditingkatkan berupa pengadaan
promo harga atau diskon, sedangkan pada unsur promosi agar Rumah Batik
Lumbini meningkatkan promosi melalui media sosial dan juga website. Hal ini
digunakan untuk meningkatkan daya saing dan jual guna meningkatkan minat
wisatawan untuk datang berkunjung.

Selain itu, perlu ada penelitian lebih lanjut karena penelitian ini hanya
mengedepankan atraksi wisata edukasi di Rumah Batik Lumbini secara
deskriptif, dan kuesioner yang sederhana sebagai pendukung penelitian
kualitatif. Penelitian kuantiatif dengan kuesioner atau penelitian strategi
pemasaran dapat dilakukan sebagai penelitian lanjutan, seperti penelitian
korelasi antara harga dan produk, produk dan promosi, promosi dan pelayanan,
perialku konsumen atarksi wisata edukasi, dan sebagainya dapat dilakukan
peneliti lain pada wisata edukasi Rumah Batik Lumbini, Desa Wisata

Wanurejo, Borobudur, Magelang, Jawa Tengah.
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